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ABSTRAK 

 

Samuel Simanjuntak, Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman melon (Cucumis 

melo L) Akibat Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair di Polybag. 

Dibimbin oleh Ir. Bastani Sepindejung ,M.P. dan Ir. Meriyanto, M.si. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil  

tanaman melon akibat pemberian berbagai dosis pupuk organik cair dipolybag. 

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Tridinanti Palembang yang terletak di Desa Pulau Semambu, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatra Selatan, yang 

dilaksanakan dari bulan februari 2021 sampai Mei 2021. 

 Penelitian ini dilaksanakan, dengan metode percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan, 

dengan jumlah tanaman pada setiap unit ulangan terdiri dari 10 tanaman. 

Perlakuan dalam penelitian ini  adalah P0 = Tanpa pupuk organik cair, P1 = 1,5 

ml POC NASA/l air, P2 = 3 ml POC NASA/l air, P3 = 4,5 ml POC NASA/l air, 

dan P4 = 6 ml POC NASA/ l air. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pemberian pupuk organik cair NASA memberikan respon pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.)  Takaran 3 ml POC 

NASA/l air dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil melon yang tertinggi yaitu 

panjang sulur 199,60 cm, diameter buah 11,30 cm, berat buah perbuah 1089,70 g, 

berat buah pertanaman 1233,26 g, berat kering tanaman 24,84 g. Pada pengamatan 

umur berbunga tercepat yaitu 30 hari pada perlakuan P4 = 6 ml POC NASA/l air, 

pada pengamatan umur panen tercepat yaitu 70 hari pada perlakuan P4 = 6 ml 

POC NASA/l air dan parameter kadar gula yaitu tertinggi 4,54 
0
brix pada 

perlakuan P4 = 6 ml POC NASA/l air. 



ABSTRACT 

 

Samuel Simanjuntak, Growth Response and Yield of Melon (Cucumis melo L) 

due to the application of various doses of liquid organic fertilizer in 

polybags.Guided by Ir. BastaniSepindejung, M.P. and Ir. Meriyanto, M.si. 

 This study aims to examine the growth response and yield of melon 

plants due to the application of various doses of liquid organic fertilizer in 

polybags. This research was carried out in the experimental garden of the Faculty 

of Agriculture, Tridinanti University, Palembang, which is located in 

PulauSemambu Village, North Indralaya District, OganIlir Regency, South 

Sumatra Province, which was carried out from February 2021 to May 2021. 

 This research was carried out using an experimental method using a 

Randomized Block Design (RBD) consisting of 5 treatments and 5 replications, 

with the number of plants in each replication unit consisting of 10 plants. The 

treatments in this study were P0 = Without liquid organic fertilizer, P1 = 1.5 ml 

LOF NASA/l water, P2 = 3 ml LOF NASA/l water, P3 = 4.5 ml LOF NASA/l 

water, and P4 = 6 ml LOF NASA/l water. Based on the results of the study, it can 

be concluded that the administration of liquid organic fertilizer NASA gave a 

response to the growth and yield of melon plants (Cucumis melo L.)A dose of 3 

ml LOF NASA/l water can produce the highest growth and yield of melons, 

namely the length of the tendrils 199.60 cm , fruit diameter 11.30 cm, fruit weight 

1089.70 g, fruit weight 1233.26 g, plant dry weight 24.84 g. In the observation of 

the fastest flowering age, which was 30 days at treatment P4 = 6 ml LOF NASA/l 

water, in the observation the fastest harvest age was 70 days at treatment P4 = 6 

ml LOF NASA/l water and the sugar content parameter was the highest 4.54 
0
brix 

at treatment P4 = 6 ml LOF NASA/l water. 
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I. PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman melon (Cucumis melo L) Merupakan tanaman buah- buahan yang 

dikonsumsi dalam bentuk slice (potongan) maupun dikeringkan sejak sistem 

perhitungan masehi dimulai.  Bukti- bukti sejarah dan hortikultura menunjukan 

bahwa melon berasal dari Afrika Timur berdasarkan masih banyaknya 

ditemukannya kerabat jauh melon dan artefak konsumsi melon di daerah tersebut.  

Budidaya melon selanjutnya menyebar dan berkembang ke Spanyol, Iran, 

Uzbekistan, Afghanistan, India, Cina, dan Jepang.  Melon yang kita nikmati saat 

ini memiliki nama latin Cucumis melo L., terdiri dari tujuh kelompok utama.  

Namun, melon yang umum terdapat di Indonesia hanya tiga kelompok, yakni 

Reticulatus (C. melo var. reticulates), Inodorus (C. melo var. inodorus), dan 

Cantaloupe (C. melo van. Cantalupensis) (Firmansyah dan Sobir, 2010).  

Buah melon masuk ke Indonesia dan mulai dibudidayakan pada tahun 1970. 

Pada saat itu, melon menjadi buah yang bergengsi tinggi dan sangat mahal. 

Konsumennya pun terbatas, hanya kalangan yang tergolong ekonomi tinggi.  

Buah yang mengandung banyak air tersebut kini sudah bisa dinikmati semua 

kalangan, bahkan tanaman ini sudah dibudidayakan secara luas di Indonesia. 

Kalianda (Lampung) dan Cisarua (Bogor) merupakan daerah pertama yang 

mengembangbiakkan melon secara serius.  Daerah seperti Ngawi dan Madiun ( 

Jawa Timur), serta Boyolali dan Klaten (Jawa Tengah) cukup dominan menjadi 

sentra penghasil melon (Anonim, 2007).



2 
 

 

Berdasarkan  data BPS, produksi melon di Provinsi Sumatra Selatan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data BPS Nasional, hasil produksi dan luas lahan budidaya buah melon 

di Sumatera Selatan. 

 

Tahun Luas lahan (Ha) Produksi (ton) 

2017 18 379,00 

2018 23 331,00 

2019 18 200,00 

2020 103 1.242,00 

Keterangan: Data statistik tahun 2021, merangkum hasil produksi tanaman melon 

dari tahun 2017 sampai 2020, di Sumatra Selatan. 

 

 

Data di atas menunjukkan produksi melon di Sumatera Selatan masih 

rendah, salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah produksi melon adalah 

dengan cara pemanfaatan lahan sempit seperti pada perkotaan. Budidaya 

menggunakan polybag adalah salah satu cara untuk menunjang penanaman di 

lahan sempit. Pupuk organik cair adalah salah satu pupuk yang dapat digunakan 

pada budidaya tanaman melon. 

Menurut Hadisuwito (2007), pupuk organik cair adalah larutan dari hasil 

pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 

dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari 

pupuk organik cair ini dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. 

Pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun 

digunakan sesering  mungkin. Pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga 

larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa digunakan tanah secara 

langsung.  
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Budidaya tanaman melon sangatlah rendah di perkotaan, hal ini 

dikarenakan lahan di perkotaan sangatlah sempit, oleh sebab itu melakukan 

penelitian dengan menggunakan polybag sebagai sarana inovasi bagi masyarakat 

yang ingin budidaya melon di lahan sempit. Menggunakan polybag, pot adalah 

cara yang tepat untuk budidaya melon di lahan sempit, bukan hanya dapat 

mengatasi lahan sempit, juga pengendalian hama yang lebih mudah, penggunaan 

air yang efisien, serta persaingan tanaman dengan gulma lebih mudah 

dikendalikan. Dengan media yang baik serta pemberian unsur hara yang cukup, 

dapat diharapkan hasil yang memuaskan (Tiffani, 2016). 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo 

L.) akibat pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair di polybag ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

melon (Cucumis melo L.) terhadap pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik 

cair di Polybag. 

 Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat member informasi dan 

manfaat tentang teknik budidaya tanaman melon dengan menggunakan pupuk 

organik cair di Polybag.
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